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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

hasil belajar. Melalui pengujian koefisien korelasi (r) diperoleh hasil nilai 

rhitung lebih besar dari rdaftar( 0,75 > 0,361 ). Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi kecerdasan emosional siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar 

siswa. Demikian pula nilai koefisien determinasi (r
2
) diperoleh 0,56 atau 56%. 

Hal ini berarti kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 56% 

terhadap hasil belajar, sedangkan 44% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudian, persamaan regresi dari 

penelitian yaitu Y


= -42,3697+0,9733X yang berarti bahwa setiap perubahan 

skor kecerdasan emosional (X) dapat menyebabkan perubahan skor hasil 

belajar (Y) sebesar 0,9733 pada konstan -42,3697. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan  kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengajukan saran-saran sebagai berikut :  

1. Hendaknya guru dapat mengenali kecerdasan emosional yang dimiliki oleh 

siswa, dan dapat menggali kecerdasan emosional tersebut agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran fisika. 

 

2. Kepada para peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian lanjutan 

diharapkan agar dapat menemukan variabel-variabel atau faktor-faktor 

selain kecerdasan emosional yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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